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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia pada Januari tahun 2010 ini, sudah memasuki Permberlakuan
Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN-China (ACFTA). Sehingga perdagangan
dilakukan secara bebas, dimana persaingan antar produk dalam negeri dan produk
luar negeri akan semakin bersaing secara ketat. Untuk menghadapi persaingan yang
sedemikian ketatnya ini, maka produk-produk dalam negeri harus sedemikian keras
melakukan perbaikan, baik dalam segi kualitas & kuantitas untuk memberikan
kepuasan kepada konsumen, maupun dari segi identitas visual untuk memberikan
suatu jaminan & kepercayaan produk, sehingga dapat bersaing dengan produk-
produk luar negeri.

Produk Indonesia pun sebenarnya tidak kalah baik dalam segi kualitas
maupun kreatifitas, dibandingkan dengan produk-produk luar negeri. Seperti produk
modeling / replika kereta api yang dibuat oleh Bpk. Frans Kustiawan Sukarya ini.
Produk modeling kereta api yang dibuat atas nama perusahaan CV. Javanic Kreasi
Mandiri ini, ternyata dapat bersaing dibandingkan dengan produk modeling kereta
api miniature serupa yang diproduksi di luar negeri, seperti Jerman, China, Jepang,
Amerika, Italy, Perancis, Brazil. Keunggulan yang dimiliki oleh produk modeling

kereta api buatan CV.Javanic Kreasi Mandiri, adalah mengangkat bentuk model dan



desain kereta api yang khusus ada di Indonesia, dengan kualitas desain yang tidak
kalah dengan produk serupa di luar negeri. Tetapi dari segi ldentitas visual, produk
modeling miniatur kereta api ini sangat lemah, sehingga diperlukan suatu identitas
visual (corporate identity) yang dapat menunjang produk ini. Sehingga diharapkan
dengan identitas visual yang jelas maka produk modeling miniatur kereta api ini
dapat kepercayaan dan pengakuan, sehingga dapat dipasarkan lebih luas lagi serta
dapat diexport ke luar negeri. Mengingat bahwa kompetitor dari produk yang sejenis
kebanyakan berasal dari luar negeri.

Penulis memilih ini, sebagai topik Tugas Akhir, karena melihat bahwa
produk buatan dalam negeri, memiliki kekurangan dalam hal identitas grafis
perusahaan / corporate identity yang baik. Khususnya dalam kasus Javanic Kreasi
Mandiri ini, dimana produk yang diciptakan seperti badan kereta, rangka, roda,
bahkan untuk spare parts, dan hal kecil lainnya dibuat secara manual (hand made),
dan dimulai dari skala kecil. Serta memiliki keunikan dari produk lain yang sejenis di
luar negeri, karena belum pernah ada yang membuat modeling kereta api dengan
model desain, kereta api yang digunakkan di Indonesia. Bermula dari sinilah penulis
memilih topik ini, karena penulis melihat bahwa dengan mengangkat topik ini
penulis bisa menunjukkan betapa pentingnya sebuah identitas visual / branding bagi
badan usaha yang sedang berkembang yang dapat dijadikan sebuah produk
kebanggaan Indonesia. Penulis memilih Javanic Kreasi Mandiri ini, karena proses
produksi ini, sudah lama ada, dan sudah mulai dikenal masyarakat bahkan mulai
digemari dengan banyaknya permintaan akan model kereta api ini. Bahkan produk
modeling ini, pernah dijadikan souvenir untuk bapak Presiden Susilo Bambang

Yudhoyono. Dan sangat disayangkan jika hasil produk anak negeri ini, tidak



memiliki brand atau merek. Penulis pun memilih topik ini, karena produk modeling
kereta api ini, dapat menarik minat (interest) masyarakat Indonesia untuk kembali
menggunakkan kereta api sebagai anggutan massal yang hemat dan efisien, serta
menjadi pembelajaran bagi masyarakat untuk mulai mencintai dan menghargai kereta

api di Indonesia.

1.2 Permasalahan dan Ruang lingkup
Permasalahan
Seperti yang dihadapi oleh Javanic Kreasi Mandiri sekarang ini, yakni produk
modeling miniatur kereta api Indonesia ini sudah mulai dikenal oleh masyarakat,
tetapi sungguh disayangkan penamaan (naming) di Indonesia sungguh Kkurang
perhatian (Rustan, 2009:62), maka dari itu, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
e Bagaimana membuat corporate identity yang tepat sebagai identitas visual
perusahaan Javanic Kreasi Mandiri?
e Bagaimana membuat implementasi pada sistem identitas visual perusahaan
Javanic Kreasi Mandiri?
Ruang Lingkup Permasalahan
Permasalahan yang dihadapi oleh Javanic Kreasi Mandiri ini, mengarah
kepada penciptaan identitas visual perusahaan (corporate identity), yang mencakup:
pedoman identitas, stationery (business suite), websites, kemasan produk (product
packaging), kendaraan, pakaian seragam, serta gifts. Target perencanaan untuk

pengembangan usaha Javanic Kreasi Mandiri ini, akan dilaksanakan pada



pertengahan tahun 2010 ini, dengan target audience usia 20 — 40 tahun, dengan

kalangan ekonomi menengah keatas.

1.3 Tujuan Perancangan

Berdasarkan permasalahan dan ruang lingkup yang telah dipaparkan di atas, maka
didapatkanlah tujuan, sebagai berikut:

a. Membuat corporate identity yang sesuai untuk Javanic Kreasi Mandiri.

b. Untuk lebih memperkenalkan jenis, atau macam kereta api yang ada di Indonesia

kepada masyarakat, melalui modeling kereta api ini.

1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan cara :

1.4.1 Data Primer:

1. Observasi, dengan mengunjungi workshop Javanic Kreasi Mandiri, untuk melihat
secara langsung kegiatan produksi yang dilakukan.

2. Melakukan wawancara langsung dengan sumber utama Bpk. Frans Kustiawan
Sukarya vyaitu selaku pemilik Javanic Kreasi Mandiri & beserta dengan

karyawannya.

1.4.2 Data Sekunder:

1. Studi pustaka, data diperolen dengan cara membaca buku tentang corporate
identity, branding, logo, untuk mengetahui teori-teori yang digunakan. Kemudian
membaca buku-buku referensi mengenai miniatur kereta api, membaca buku-buku
atau majalah mengenai jenis-jenis kereta api, kemudian mengunjungi situs-situs

resmi (official website) dari PT. KAI (Kereta Api Indonesia), Diparda (Dinas



Pariwisata dan Daerah), Dekranasda (Dewan Kerajinan Nasional Daerah),
mengenai visi-misi institusi terkait dalam pengembangan usaha daerah, dalam

kaitannya dengan pendapatan daerah dan devisa negara.
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PERMASALAHAN & RUANG LINGKUP
Bagaimana membuat CI yang menarik untuk produk
ini, sehingga lebih dikenal masyarakat

TUJUAN AKHIR PERANCANGAN

1. Membuat Corporate Identity yang sesuai untuk
Javanic Kreasi Mandiri.

2.Untuk lebih memperkenalkan jenis, atau macam
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Observasi
Wawancara

FAKTA dan DATA

Studi Pustaka
Literatur
Official Website

*. Strenght: mengangkat potensi bentuk kereta api di Indonesia yang

belum dibuat secara miniatur

*. Weakness: Keterbatasan di dalam dana, kurangnya identitas visual.

*. Oportunities: Sifat target market yang terbuka akan hal-hal yang baru,
membuat peluang untuk produk ini dapat berkembang

*. Threats: masuknya produk-produk dari luar negeri yang serupa, dengan

kualitas yang baik

Market: Pria dengan usia produktif di Bandung dan Jakarta yang sudah
memiliki penghasilan, serta memiliki hobby dengan miniatur kereta api.

KONSEP DASAR PERENCANAAN

Konsep Komunikasi:

-.Menggambarkan produk miniatur kereta api yang
berkualitas, serta tidak kalah dengan produk serupa
luar negeri.

-.Menonjolkan tipe jenis kereta, dan fiturnya

-. Memakai bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Konsep Kreatif:

dari

1. Menggunakan gaya clean desain, tetapi tetap menarik,

minimalis, elegan dan terlihat playfull.
2. Warna yang dipakai: biru, kuning, dan hitam.

3. Lebih mengolah kepada gaya karakteristik kereta api

Indonesia, yaitu: garis-garis stream line kereta api.

4. Memakai Typografi yang mencirikan kereta api, keras

dan kaku.

5. Visualisasi akan memakai gaya fotografi, untuk menon-

jolkan keunikan produk kereta api ini.

DISTRIBUSI

*. Display
*. Pemasaran untuk tahun pertama di Bandung, [
dengan membuka ruang pajang serta

distribusi untuk dikirim ke outlet-outlet

hobbyshop di Bandung, seperti :
Multi Toys (Istana Plaza), A&T (Suniaraja), dan
hobbyshop di Jakarta, STC Senayan (Asia Afrika)
*_ Penjualan lewat Internet, online.

*

MEDIA PERANCANGAN / KONSEP MEDIA

Stationery :Kartu nama, kertas surat, amplop, amplop besar,
surat jalan, tanda terima, label / sticker, nametags.

Marketing :Brosur,iklan majalah, Kartu Informasi, X-banner,
Websites

Product packaging :packaging dinamis, statis, indonesian sign

Kendaraan :mobil pengangkat barang

Pakaian Seragam :Seragam kerja buruh

Gifts :Sticker, poster, ballpoint, kalender.

TARGET MARKET
*, Usia: 20 — 40 Tahun (dewasa muda)

. SEX: Pria, Ekonomi: A—AB - B

*. Orang-orang yang tinggal di kota-kota besar:
Jakarta, Bandung.

*. Gaya Hidup

: Suka Bersosialisasi.




